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ABSTRACT

~wildren are a gift of the mandate at the same Almighty God that must be
w=iniained and the right to education for a better Juture. Education has the
“wction guide, nurture and direct the child to Jorm good character and
worals, the process of forming the child's personality has been started at an
“oriy age. The period of introduction and discipline is not easy and takes
wore than one or even more than two weeks. At this time a teacher plays an
woortant role to remind and read what the discipline of the school or class,
wually stage This disciplinary runs gradually and spontaneously between
“wildren and teachers, with a reading of the order of every day a child will
wnderstand the regulations that have been made However, not all children
are born perfect and can develop well as children in general Often, the
sroblem, when a child has a character and personality that is different from
“%e other children. Attention deficit and hyperactivity disorders are often
“cferred to as Attention Deficit Hyperactive Disorder (ADHD) is difficult to
“oncentrate and maintain focus on most tasks. Motion they tend to move on
and not be quiet. As a result, children with ADHD often have difficulty
‘earning in school, listen to and Jollow the instructions of his parents, and
socialize with classmates. Each student must receive character education from
an early age, especially for students with ADHD. To develop emotional
intelligence of students with ADHD researcher will teach character education
discipline) against the students, who aimed so that students are better able to

Se disciplined and to be able to develop emotional intelligence on students
with ADHD.

Key Words: Character Discipline, ADHD

ABSTRAK
Anak adalah amanah sekaligus karunia Tuhan Yang Maha Esa yang harus dijaga
dan berhak mendapatkan pendidikan guna masa depan yang baik. Pendidikan
memiliki fungsi membimbing, membina dan mengarahkan anak untuk membentuk
karakter dan moral yang baik, proses pembentukan kepribadian anak sudah dimulai
sejak usia dini. Masa pengenalan dan pendisiplinan memang tidak mudah dan
memakan waktu lebih dari satu atau bahkan lebih dari dug minggu. Pada saat ini
Seorang guru berperan penting untuk selalu mengingatkan dan membacakan apa
yang menjadi tata tertib disekolah maupun dikelas, biasanya tahap pendisiplinan ini
berjalan bertahap dan spontan antara anak dan guru, dengan dibacakannya tata
tertib setiap hari anak akan semakin memahami peraturan-peraturan yang sudah
dibuat. Akan tetapi, tidak semua anak terlahir sempurna dan dapat berkembang
dengan baik seperti anak pada umumnya. Seringkali yang menjadi persoalan, ketika
anak memiliki  karakter dan kepribadian yang berbeda dari anak-anak
lainnya..Gangguan pemusatan perhatian dan hiperaktifitas yang sering disebut
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sebagai Attention Deficit Hyperactive Disorder (ADHD) yaitu kesulitan memusatkan
perhatian dan mempertahankan fokus pada kebanyakan tugas. Gerak mereka
cenderung bergerak terus dan tidak bisa tenang. Akibainya, anak penyandanz
ADHD sering mengalami kesulitan untuk belajar disekolah, mendengar dan
mengikuti instruksi orangtuanya, dan bersosialisasi dengan teman sekelasnya.Setiap
siswa harus menerima pendidikan karakter sejak dini, terutama bagi siswa
penyandang ADHD. Untuk mengembangkan kecerdasan emosi siswa penyandang
ADHD peniliti akan mengajarkan pendidikan karakter (disiplin) terhadap siswa,
yang bertujuan supaya siswa lebih mampu bersikap disiplin serta mampu
mengembangkan kecerdasan emosi pada diri siswa penyandang ADHD.

Kata Kunci: Karakter Disipiin, ADHD

PENDAHULUAN

Kecerdasan perlu di tanamkan sejak
kanak-kanak sebagai pondasi dasar dalam
kehidupan seseorang di masa depan.
Kecerdasan adalah istilah umum yang
digunakan untuk menjelaskan sifat pikiran
yang mencakup sejumlah kemampuan seperti
kemampuan

menalar, merencana-kan,

memecahkan  masalah, berpikir  abstrak
memahami gagasan, menggunakan bahasa, dan
kemampuan belajar.

Gardner menjelaskan kecerdasan merupakan
kemampuan untuk menyelesailkan masalah,
menciptakan produk yang berharga dalam satu
atau beberapa lingkungan budaya masyarakat.
Ia memiliki pandangan vyang pluraristik
mengenai pemikiran. Menurutnya, pandangan
tentang kecerdasan harus mengakui bahwa
setiap orang mempunyai kemampuan berbeda
dan gaya pemahaman yang kontras.

Memiliki kecerdasan merupakan

hal yang dapat digunakan dalam melakukan
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berbagai hal didalam kehidupan
Secara terperinci Gardner menjelasias
a. Kemampuan untuk menciptzis
produk yang efektif
menyumbangkan pelayanan yanz ©
dalam suatu budaya.
b. Sebuah perangkat keterzammi
menemukan atau  menciptakan
seseorang dalam memecHi
permasalahan dalam hidupnya.
c. Potensi untuk menemukan jalan keluss S
masalah-masalah yang melibaiig

penggunaan pemahaman baru.

PEMBAHASAN

Menurut Bandler dan Grinder dalam =
Potter kecerdasan merupakan ungkapan ca
cara berpikir seseorang yang dapat dijaditas
modalitas belajar, hampir semua ora=c
cenderung pada salah satu modalitas bela =
yang berperan sebagai saringan unto
pembelajaran, pemrosesan dan komunikas:

Inteligensi atau kecerdasan menurut Duses
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“idefinisikan melalui dua jalan yaitu
suantitatif adalah proses belajar untuk
wahkan masalah yang dapat diukur
= tes inteligensi, dan secara kualitatif
cara berpikir dalam membentuk konstruk
ana menghubungkan dan mengelola
asi dari luar yang disesuaikan dengan
va.

Munzert kecerdasan

mengartikan
*2zai sikap intelektual mencakup kecepatan

berikan  jawaban, penyelesaian, dan
puan menyelesaikan masalah. David
=scler juga memberi pengertian kecerdasan
“oagai suatu Kkapasitas umum dari individu
wstuk  bertindak, rasional dan
“ennteraksi dengan lingkungan secara efektif.
“chingga  dapat bahwa

“=cerdasan atau Intelligensi adalah kemampuan

berpikir

diartikan  pula

-ntuk menguasai kemampuan tertentu.
Dari beberapa pandangan diatas peneliti
adalah

£emampuan yang dimiliki oleh setiap manusia

menyimpulkan bahwa kecerdasan

mntuk dapat menyelesaikan masalah, berpikir
rasional, dan menjalankan kehidupan sosial di

lingkungan tempat ia tinggal secara efektif.

Emosi
Dalam kehidupan

diistilahkan juga

sehari-
hari, emosi sering
dengan perasaan. Misalnya, seorang siswa hari

ini ia merasa senang karena dapat mengerjakan
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semua pekerjaan rumah (PR) dengan baik.
Siswa lain mengatakan bahwa ia takut
menghadapi ujian. Senang dan takut berkenaan
dengan perasaan, kendati dengan makna yang
berbeda.

sedangkan takut termasuk emosi.

Senang termasuk perasaan,
Perasaan menunjukkan suasana batin
yang lebih tenang dan tertutup karena tidak
banyak melibatkan aspek fisik, sedangkan
emosi menggambarkan suasana batin yang
dinamis * dan terbuka karena melibatkan
ekspresi fisik. Perasaan (feeling) seperti halnya
emosi merupakan suasana batin atau suasana
hati yang membentuk suatu kontinum atau
garis yang merentang dari perasaan sangat
senang/sangat suka sampai tidak senang/ tidak
suka. Emosi muncul dari hal yang alamiah atau
perkembangan manusia dan perkembangan
emosi tersebut tergantung pada lingkungan
yang ada di sekitar mereka dan pada dasarnya
tidak ada satupun emosi yang bagus ataupun
buruk, salah atau benar, baik atau tidak baik.
Dari  beberapa pengertian  emosi
berdasarkan para tokoh di atas, peneliti
berpendapat bahwa Emosi adalah suatu reaksi
yang meliputi perubahan fisiologis, ekspresi
tingkah laku, dan tingkatan perasaan yang
dapat berubah discbabkan karena adanya
perubahan perasaan tertentu atau kejadian yang

dialami oleh manusia pada situasi tertentu.
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Pada umumnya perasaan kita yang
muncul sehari-hari disertai perasaan-perasann
tertentu, seperti senang atau tidak senang.
Perasaan emosi biasanya dikaitkan sebagai
suatu keadaan dari diri individu terhadap suatu
kejadian atau peristiwa yang datang dari luar
hingga menimbulkan konflik pada individu
yang bersangkutan. Emosi manusia
berkembang sedari masa anak-anak, bentuk-
bentuk perkembangan emosi anak menurut
Greenspan adalah sebagai berikut.

A. Gembira

Gembira adalah emosi yang
menyenangkan. Rasa gembira bisa berbentuk
kepuasan dalam hati, bisa pula lebih ekspresif
yaitu senyum, tertawa, sampai ketawa
terbahak-bahak. Anak-anak mengekspresikan
rasa gembira dengan cara dan intensitas yang
bervariasi. Dengan bertambahnya usia, anak
akan belajar mengekspresikan kegembiraannya
dalam cara-cara yang lebih diterima oleh
lingkungan.

B. Malu

Malu adalah bentuk yang lebih ringan
dari rtasa takut yang ditandai oleh sikap
mengerutkan tubuh untuk menghindari kontak
dengan orang lain yang masih dikenal. Pada
bayi, rasa malu diekspresikan dengan cara
menangis, memalingkan wajah dari orang asing
dengan memeluk orang yang dikenalnya untuk

mencari perlindungan. Rasa malu pada anak
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yang lebih besar umumnya terlihat dari we
yang memerah, bicara dengan gagap =
dengan suara melemah.
C. Takut

Takut adalah salah satu bentuk =

yang mendasar pada manusia e

mendorongnya untuk bertingkah laku. =
baru mulai mengenal rasa takut pada =
sekitar 6-9 bulan. Dalam perkembangan ==
adanya rasa takut menunjukkan bahwa =
telah mencapai kematangan tertentu cen
pemahamannya tentang lingkungan. Rasa w0
berkembang melalui proses belajar. Me oo
berbagai pengalaman, anak akan belajar ba=
ada objek atau keadaan yang bisa membuzw
takut. Penyebab timbulnya rasa takut aca .
Intelegensi, Jenis Kelamin, Keadaan =o
Urutan kelahiran, dan Kepribadian.

D. Cemas (Anxiety)

Cemas adalah rasa takut pada sesuon
yang tidak jelas, yang serigkali berlanssu
lama, biasanya rasa takut ini juga dibases
oleh kegelisaan-kegelisaan dan dugaan-duzes:
akan terjadinya hal-hal yang tidak diinginka=
Kecerdasan Emosional

Kecerdasan emosional (EI) s=
dikaitkan dengan sejumlah kemampuan o
keterampilan dengan pembinaan hubusos
sosial dengan lingkungan yang merujuk =
kemampuan mengenali perasaan diri sem

dan orang lain, kemampuan memotivas: =

) Th&ﬁﬁif;&_gs}éaﬁs}i}i‘

of Professional Peychology

PHOBIHE - 158




J
~

May 23-24, 2016

i, dan kemampuan mengelola emosi

‘z2n baik dan dalam hubungan dengan orang

Claude Steiner dan Paul Perry juga

:egaskan bahwa semata — mata IQ yang

2zl tidak akan membuat seseorang menjadi

BErdas. kecerdasan

Tanpa emosional,
“=mampuan untuk memahami dan mengelola
“erasaan—perasaan kita dan perasaan—perasaan
wrang  lain, kesempatan kita untuk hidup

“zhagia menjadi sangat tipis.
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Orang yang ber-1Q tinggi tetapi karena
emosinya tidak stabil dan mudah marah
seringkali kelirn dalam menentukan dan
memecahkan persoalan hidup karena tidak
dapat berkonsentrasi. Emosinya yang tidak
tidak
membuatnya berubah-ubah dalam menghadapi

berkembang, terkuasai, sering
persoalan dan bersikap terhadap orang lain
sehingga banyak menimbulkan konflik. Pada
buku Daniel Goleman, Salovey menjelaskan

aspek-aspek kecerdasan emosi sebagai berikut:

Tabel 1: Aspek-aspek kecerdasan emosi

Mengenali emosi diri

Mengenali emosi diri merupakan suatu kemampuan untuk mengenali perasaan
sewaktu perasaan itu terjadi. Aspek mengenali emosi diri terjadi dari:
kesadaran diri, penilaian diri, dan percaya diri. Kemampuan ini merupakan
dasar dari kecerdasan emosi, para ahli psikologi menyebutkan bahwa
kesadaran diri merupakan kesadaran seseorang akan emosinya sendiri.

Mengelola emosi

Mengelola emosi merupakan kemampuan inividu dalam menangani perasaan
agar dapat terungkap dengan tepat atau selaras, sehingga tercapai
keseimbangan dalam diri individu.

Memotivasi diri sendiri

Dalam mengerjakan sesuatu, memotivasi diri sendiri adalah salah satu kunci
keberhasilan.Mampu menata emosi guna mencapai tujuan yang

diinginkan Kendali diri secara emosi, menahan diri terhadap kepuasan dan
megendalikan dorongan hati adalah landasan keberhasilan di segala bidang.

Mengenali emosi orang lain

Kemampuan mengenali emosi orang lain sangat bergantung pada kesadaran
diri emosi. Empati merupakan salah salah satu kemampuan mengenali emosi
orang lain, dengan ikut merasakan apa yang dialami oleh orang lain. Individu
yang memiliki kemampuan empati lebih mampu menangkap sinyal-sinyal
sosial yang tersembunyi dan mengisyaratkan apa-apa yang dibutuhkan oleh
orang lain sehingga ia lebih mampu menerima sudut pandang orang lain, peka
terhadap perasan orang lain dan lebih mampu untuk mendengarkan orang lain.

Membina hubungan dengan orang

Kemampuan membina hubungan sebagian besar merupakan keterampilan
lain mengelola emosi orang lain. Keterampilan ini merupakan keterampilan yang
menunjang popularitas, kepemimpinan, dan keberhasilan antar pribadi. Orang
yang dapat membina hubungan dengan orang lain akan sukses dalam bidang
apapun yang mengandalkan pergaulan yang mulus dengan orang lain.
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Kecerdasan  emosi  juga  akan
dipengaruhi oleh beberapa faktor penting
penunjangnya. Menurut Goieman ada faktor
internal dan eksternal yang mempengaruhi

kecordasan emosh aniara ain:

a. Faktor infemnal adalah faktor yang ada

dalam diri seseorang.

Setiap manusia akan memiliki otak
emosional yang di dalamnya terdapat
sistem saraf pengatur emosi atau lebih
dikenal dengan otak emosional. Otak
emosional meliputi keadaan amigdala,
neokorteks, sistem limbik, lobus prefrontal
dan keadaan lain yang lebih kompleks
dalam otak emosional.

b. Faktor eksternal adalah faktor pengaruh
yang berasal dari luar diri seseorang.
Faktor yang datang dari luar dan
mempengaruhi perubahan sikap. Pengaruh
tersebut dapat berupa perorangan atau
secara kelompok. Perorangan
mempengaruhi kelompok atau kelompok
mempengaruhi perorangan. Hal ini lebih
memicu pada lingkungan.

Hakikat Anak Penyandang ADHD

Anak dengan kebutuhan khusus (special
needs  children) dapat diartikan secara
sederhana  sebagai anak yang lambat

(slow) atau mangalami gangguan (retarded)

yang tidak akan pernah berhasil di sekolah

sebagaimana anak-anak pada umumnya. Anak

268
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berkebutuhan khusus dape
anak-anak yang tergoloms
menyandang ketentuan,
berbakat. Dalam perkem e o
konsep ketunaan berubah meTyai ..

atau [uar biasa. Ketunaan berbeda

konsep berkelainan. Konsep ketunaan &

=

berkenaan kecacatan

dengan sedans
konsep berkelainan atau luar biasa mencais
anak yang menyandang ketunaan maupun
dikaruniai keunggulan. Anak yang mengs
kesulitan belajar adalah anak yang mem
intelegensi normal atau diatas normal, =
tetapi mengalami satu atau lebih dalam asper
aspek yang di butuhkan untuk belajar. Is= o
kesulitan belajar terjemahan dari Jearmo
disability, sebenarnya tidak dapat, scharus=
diterjemahkan  sebagai  ketidakmampus ‘
belajar.

Anak berkebutuhan khusus adalah ==
dengan karakteristik khusus yang berbei
dengan anak pada umumnya tanpa sela-

menunjukan pada ketidakmampuan ment

emosi atau fisik. Yang termasuk kedalam AZ"

antara

lain: tunanetra, tunarungu, tunagrahita, tunad=.

sa, tunalaras, kesulitan belajar, gangous

prilaku, anak gangguan konsentrasi, anz

berbakat,dan anak dengan gangguan keschata=

Istilah lain bagi anak berkebutuhan khusw

adalah anak luar biasa dan anak cacat. Karer:

f Professisnal Pavehology
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ik dan hambatan yang dimilki, ABK
‘ukan  bentuk pelayanan pendidikan
“ yang disesuaikan dengan kemampuan
“=nsi mereka, contohnya bagi tunanetra
%2 memerlukan modifikasi teks bacaan
= tulisan

Braille dan tunarungu

‘unikasi mengguna-kan bahasa isyarat.
Setiap peserta didik yang memiliki
wan fisik, emosional, mental dan sosial
mengikuti pendidikan secara inklusif
s=fuan pendidikan tertentu sesuai dengan
dan kemampuannya William
“shank dan G.Orville Jhonson

»ummad Takdir Ilahi menyatakan :

dalam

- wildren With Special Needs is essentially,
 sncxceptional child is one who deviates
weellectually, phsycally, socially
“remotionaly, so markedly is considered to
= normal growth and development thathe
“amnot receive maximum benefit from a
“zuler school program and requires 32 a
“ecial class or supplementrary instruction
amd services.
Hal ini

2 anak berkebutuhan khusus tersebut

menyatakan bahwa pada

mpakan anak yang mengalami

~wpangan intelektual, fisik, sosial atau
~womal secara mencolok dari apa yang
e sebagai pertumbuhan dan

“==bangan yang normal.

» TheChicagoSchool
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ADHD  adalah
kependekan dari Attention Deficit Hyperactive

istilah  popular,

dalam
Deficit=berkurang,

Disorder, (Attention=perhatian,

Hiperactive=hiperaktif,
dan Disorder = gangguan). Dalam Bahasa
Indonesia, ADHD berarti gangguan pemusatan
perhatian disertai hiperaktif. Sebelumnya,
pernah ada istilah ADD, kependekan dari
Attention  Deficit  *hiper-activity/hiper-aktif®
penulisaan istilahnya menjadi beragam. Ada
yang dirulis ADHD, AD-HD, ada pula yang
menulis ADD/H. Tetapi sebenarnya dari tiga
Jenis penulisan istilah itu, maksudnya adalah
sama,

Menurut DSM-IV, Diagnostic and
Statistical Manual of Mental Disorder, ADHD
meliputi simtom yang berkaitan dengan kurang
mampu memperhatikan dan hiperaktivitas-
impulsivitas. Menurut George F. Still, ADHD
adalah sekelompok anak yang menunjukkan
untuk

memusatkan perhatian, gelisah, dan resah.

suatu  ketidakmampuan  abnormal
Anak-anak tersebut memiliki kekurangan yang
serius dalam hal kemauan, yang berasal dari
bahwa
gangguan tersebut disebabkan oleh sesuatu
dildalam diri si anak dan bukan karena faktor
lingkungan.

Penyebab Gangguan ADHD

bawaan  biologis  anggapannya,

Penyebab pasti dan patologi ADHD

masih belum terungkap secara jelas. Seperti

PR BE - 150
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halnya gangguan autis, ADHD merupakan
suatu kelainan yang bersifat multifaktorial.
Betty dalam bukunya Lemah Belajar dan
ADHD menjelaskan banyak faktor yang
dianggap sebagai penyebab gangguan ini,
diantaranya:

a. Faktor genetik

Faktor genetik memegang peranan terbesar
terjadinya gangguan perilaku ADHD. Beberapa
penelitian yang dilakukan ditemukan bahwa
hiperaktifitas yang terjadi pada seorang anak
selalu disertai adanya riwayat gangguan yang
sama dalam keluarga setidaknya satu orang
dalam keluarga dekat.

b. Faktor perkembangan janin

Ketika memasuki masa kehamilan sang ibu
pernah mengalami masalah dalam
kandungannya. Dan memasuki masa kelahiran
terjadi gangguan pada proses persalinan.
Penggunaan forceps dan obat secara berlebihan
dapat menyebabkan hiperaktivitas pada anak.

¢. Penggunaan alkohol oleh ibu selama masa
kehamilan

Zat-zat yang terkandung dalam alkohol

terutama bahan kimiawi dapat menyebabkan

bayi mengalami gangguan yang
mengindikasikan terjadinya gangguan
hiperaktivitas.
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d. Keracunan dan kontaminasi lingkuss
Polusi udara dengan kandungan tim=u
tinggi dapat menyebabkan hiperakiivio
anak.

e. Ale;‘gi makanan
Beberapa peneliti mengungkapkan e
ADHD mengalami alergi terhadap =i
teori feingold menduga bahwz
mempunyai efek kurang baik terhadzs o
laku anak, serta teori bahwa gula me
subtansi yang merangsang hiperaks e
anak.

f. Lingkungan fisik dan pola p
anak oleh orang tua.

Keluarga yang tidak harmonis =
perceraian orang tua sering f=maee
pertengkaran, perang tanggung jawah ceu o
buruk dapat membuat anak menjadi e
Begitu juga dengan pola asuh lingkunse
tidak disiplin dan tidak teratur. pee
perhatian dan kasih sayang dalam keluas o
lain-lain.

g. Aktivitas otak yang berlebihan
Penelitian neuropsikologi menunjukkas «
frontal dan dan sirkuit yang menghotun
fungsi eksekutif bangsal ganglia. Dopa= e
dan noradrenergik neurotransm
merupakan target utama dalam pesso
ADHD. Perubahan lainnya terjadi zssssus
fungsi otak tanpa disertai perubahas ==

dan anatomis yang jelas. Penyimpassw o
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.=babkan terjadinya hambatan stimulus
“ustru timbulnya stimulus yang berlebihan
- menyebabkan penyimpangan yang
an dalam perkembangan hubungan anak
. orang tua serta lingkungan sekitar.

Pada pemeriksaan radiologis otak PET
wsition emission tomography) didapatkan
—baran bahwa pada anak penderita ADHD
san gangguan hiperaktif yang- lebih
“minan didapatkan aktifitas otak yang
" —lcbjhan dibandingkan anak yang normal
=ngan mengukur kadar gula yang didapatkan
serbedaan  yang signifikan antara penderita
~peraktif dan anak normal.

Sedangkan  menurut ~ Dharmawan
penyebab langsung ADHD belum diketahui.
Ada beberapa faktor yang diperkirakan sebagai
penyebab, | yaiitu faktor genetik (data-data
peelitian terbaru saat ini menunjukkan peran
genetic adalah faktor dominan nomor dua
setelah Autisme Infantill), struktur anatomi
otak (deficit fungsi korteks prefrontal- bagian
depan otak dan faktor neurokimiawi otak
(gangguan pada transporter neurotransmiter
dapamin). Jika anak kekurangan transporter
lebih

neurotransmitter norepinefrin, anak

_Tabel 2: Tipe ADHD
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memperlihatkan gejala inatensi, sedangkan
kekurangan neurotansmiter ~dopamin lebih
menyebabkan gejala hiperaktif dan impulsive.
Kebanyakan penelitian menunjukkan adalanya
gen hiperaktif yang diturunkan oleh orang tua.
Bila ada riwayat keluarga hiperaktif, maka
kemungkinan  generasi  selanjutnya juga
hiperaktif, Peyebab lain adalah gangguan pada
kehamilan, ibu yang merokok, stress yang
ckstrim saat hamil atau terpapar alkohol. Bisa
juga karena terjadi perlukaan otak akibat
trauma saat anak dilahirkan. Anak-anak yang
lahir premature juga berisiko hiperaktif.
Karakteristik ADHD

Untuk dipertimbangkan sebagai ADHD,
simtomnya harus tampak sebelum usia tujuh
tahun. Bertahan selama paling sedikit enam
bulan, dan jadi tidak konsisten dengan tingkat
pertumbuhan seorang anak. Simptom itu juga
harus bisa di observasi paling sedikit di dua
tempat misalnya dirumah dan disekolah),
dengan “bukti kelemahan mencolok dalam hal
fungsi pekerjaan, akademik atau sosial”. Betty

menjelaskan terdapat tiga tipe ADHD sebagai
berikut:

= Mpeanpw. |

" Keterangan

Tipe Kombinasi

Kurang mampu memperhatikan aktivitas permainan atau tugas, perhatiannya
mudah pecah, dan centering kehilangan bukan hanya ,iliknya yang amat
disukainya, melainkan juga buka dan PR-nya yang penting. Selain mudah berubah
pendirian, impulsive, dan selalu aktif, mereka tidak tertarik dalam ke giatan yang
menghabiskan waktu seperti membaca buku atau main puzzle.

A TheChicagoSchool
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Memperhatiakan

Tipe Predominan Kurang Mampu | Mereka tidak diperhatikan oleh para guru karena pendiam dan kecil hati. =
bukan berarti mereka “tidak ada”. Mereka sering melalum dan seperti tid=
mendengar saat diajak berbicara.

Impulsif

Tipe Predominan Hiperaktif- | Cenderung lebih energik, lari ke sana kemari dan “melompat seenaknya™
Meskipun demikian, dan membuat heran setiap orang, mereka sering bis=
menaruh perhatian dikelas dan kelihatan memang belajar, bahkan ketika s=o
sedang tidak mendengarkan.

Hakikat Pendidikan Karakter Disiplin

Pendidikan karakter berpijak dari
karakter dasar manusia, bersumber dari nilai
moral universal (bersifat absolut) yang
bersumber dari agama, juga disebut sebagai the
golden rule. Pendidikan karakter dapat
memiliki tujuan yang pasti, apabila berpijak
dari nilai-nailai karakter dasar tersebut.
Menurut para ahli psikolog, beberapa nilai
karakter tersebut adalah Tuhan dan ciptaan-
Nya (alam dengan isinya), tanggung jawab,
jujur, hormat, dan santun, kasih sayang, peduli,
kerjasama, percaya diri, kreatif, kerja keras,
pantang menyerah, keadilan dan
kepemimpinan, baik dan rendah hati, toleransi,
cinta damai, serta cinta persatuan.

Menurut Ali Ibrahim akbar praktik
pendidikan di Indonesia cenderung lebih
berorientasi pada pendidikan berbasis hard skill

(keterampilan teknis) yang lebih bersifat

mengembangankan Intelegence Quotion
Namun kurang kemampuan sofi =&

tertuang dalam Emotional Intelegernce

dan Spiritual Intelegence (SQ). Pembe oy
diberbagai sekolah bahkan perguruas =
lebih menekankan pada perolehan niiz =
ulangan atau ujian. Banyak guru yang mes
persepsi bahwa peserta didik yang
kompetensi yang baik adalah yang milz s
ulangan atau ujiannya tinggi.

Berdasarkan kajian nilai-nilai sz
norma-norma sosial peraturan/ hukum. =0

akademis, dan prinsip-prinsip HAM. =

teridentifikasi butir-butir nilai g
dikelompokkan menjadi lima nilai utamz. =
nilai-nilai perilaku manusia ot

hubungannya dengan Tuhan, diri sesis
sesama manusia, lingkungan, dan kebanz=io
Dalam bukunya, Zainal Agib menjel= &
nilai-nilai karakter dalam hubungannya de= oo

diri sendiri yang terdiri dari:

Tabel 3: Nilai-nilai karakter

T

. Keterangan

.jujur i i Penlaku yang berdasarkan pada upaya menj adlkan irinya sebazz

orang yang sealu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dz=
pekerjaan baik terhadap diri dan pihak lain.

@The@h cagoSchool
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ilai-nilai

Keteranga

Slkap dan penlaku Se.seora.ﬁ“g untuk melaksanakan tugas dan

anggung JawaB
kewajibannya sebagaimana yang seharusnya ia lakukan terhadap
diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam,sosial,dan budaya)
negara, dan Tuhan.

==va hidup sehat Segala upaya untuk menerapkan kebiasaan yang baik dalam

mencipatakan hidup sehat dan menghindarkan kebiasaan buruk
yang dapat mengganggu kesehatan.

Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada
berbagai ketentuan dan peraturan.

=2 keras

Perilaku yang menunjukka upaya sungguh-sungguh dalam
mengatasi berbagai hambatan guna menyelesaikan tugas (bekerja)
sebaik-baiknya.

Wercaya diri

Sikap yakin akan kemampuan diri sendiri terhadap pemenuhan
tercapainya setiap keinginan dan harapannya.

~“emiwa wira usaha

Sikap dan perilaku yang mandiri dan pandai atau berbakat
mengenali produk baru, menentukan cara produksi baru, menyusun
operasi untuk pengadaan produk baru, memasarkannya, serta
mengatur permodalan.

Sempikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif,

Berpikir dan melakukan sesuatu berdasarkan kenyataan atau logika
untuk menghasilkan cara atau hasil baru dan termutakhir dari apa
yang telah dimiliki

Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain
dalam menyeleasaikan tugas-tugas.

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih
mendalam dan meluas dari apa yang dipelajarinya, dilihat, dan
didengar.

_mta ilmu

Cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan.
kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap pengetahuan.

'_ TheChicagoSchool
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Kata disiplin berasal dari bahasa
Latin yaitu discipulus, yang berarti
mengajari atau mengikuti yang dihormati.
Kedisiplinan diperlukan untuk membentuk
anak menjadi generasi berkarakter dan
memiliki kemampuan dalam
mengembangkan prestasi kehidupannya,
dengan  kedisiplinan  yang dimiliki
seseorang maka seseorang tersebut akan
menmiliki karakter diri yang baik.

Orang tua mengajar anak perilaku-
perilaku moral dengan harapan anak tahu
mana perbuatan baik dan buruk, benar atau
salah, berperilaku yag sesuai dengan
norma yang ada dalam kelompok. Sikap
disiplin dapat diartikan sebagai sikap yang
selalu taat dan tertib terhadap segala
bentuk  peraturan  yang diterapkan.
Mengajarkan disiplin pada anak yaitu
pengajaran tentang karakter anak, melatih
mengendalikan diri, dan mengajarkan
tentang perilaku moral.

Disiplin dapat memberi anak rasa
aman dengan memberitahukan apa yang
boleh dan apa yang tidak boleh dilakukan,
sehingga disiplin sangat diperlukan anak,
untuk mengerti konsep yang boleh
dilakukan dan yang tidak pengendalian diri

yang baik. Dengan memiliki disiplin diri

3
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yang baik anak akan ~memEEEE
kebahagiaan dan rasa aman di lingcme
kelompoknya. Menurut G o
mengajarkan nilai disiplin se=t S
dimaksudkan agar lebih mengaks S
anak sehingga akan menjadi S
kebiasaan. Usia dini merupakan S5ss

keemasan sekaligus masa kniis Sos
tahap kehidupan manusia. Mzsz =
merupakan ~ masa yang tepal S
meletakkan dasar-dasar

fisik,

pengembanss

kemampuan bahasa, .

emosional, konsep  diri,

kemandirian, seni, moral dan niE-E
agama. Anak usia dini tingkat pencases
perkembangan  otak mencapal NS
sehingga pembelajaran yang diberiiam

merupakan kebaikan, maka akan tertmm

dengan cepat  oleh anak =
mencontohnya.
KESIMPULAN

Seperti halnya belajar, pemas

disiplin juga dipengaruhi banyak ks
faktor yang memberi motivasi ksoa
individu untuk berperilaku disiplin, Fzas
disiplin, membutuhkan waktu yang coiam
lama untuk menjadi benar-benar hal »==o
melekat pada diri seseorang. Mem
usaha menanamiss

Gunarsa, dalam
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disiplin pada anak, ada beberapa faktor

vang perlu diperhatikan, diantaranya :

a)

b)

©)

Menyadari adanya perbedaan tingkat
kemampuan kognitif anak. Dengan
azas perkembangan aspek kognitif,
maka cara yang dilakukan perlu
disesuaikan dengan tingkat

kemampuan kognitif ini.

Menanamkan disiplin anak harus
dimulai sejak dini yakni sejak anak
mulai mengembangkan pengertian-
pengertian dan mulai bisa melakukan

sendiri.

Mempergunakan teknik ~demokratis
sebanyak mungkin dalam usaha
menanamkan  disiplin. Pendekatan
yang berorentasi pada kasih sayang
harus dipakai sebagai dasar untuk
menciptakan hubungan baik dengan

anak.

d) Penggunaan hukuman harus diartikan

sebagai  bentuk sikap  tegas;
konsekwensi dan konsisten dangan
dasar bahwa yang dilakukan bukan di
anak atau perasaan anak, melainkan

perbuatannya yang melanggar aturan.

y TheChicagoSchool
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e) Menanamkan sikap disiplin secara

berkelanjutan, menanamkan disiplin
bukanlah kegiatan “sekali jadi”

melainkan harus bekali-kali melainkan

. mendorong perlu dilakukan berulang-

ulang sampai tercapai keadaan dimana
anak bisa melakukan sendiri sebagai
kebiasaan.

Sedangkan menurut Ekosiswoyo

Rachman, faktor-faktor  yang

mempengaruhi disiplin, antara lain:

1. Dari Sekolah

a. Tipe kepemimpinan guru atau
sekolah yang otoriter yang

senantiasa mendiktekan
kehendaknya tanpa memperhatikan
kedaulatan siswa. Perbuatan seperti
itu mengakibatkan siswa menjadi
berpura-pura patuh, apatis atau
sebaliknya. Hal itu akan
menjadikan siswa agresif, yaitu
ingin berontak terhadap kekangan
dan  perlakuan yang tidak
manusiawi yang mereka terima.

b. Guru yang membiarkan siswa
berbuat salah, lebih mementingkan
mata pelajaran dari pada siswanya.

Lingkungan sekolah seperti: hari-

hari pertama dan hari-hari akhir
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sekolah (akan libur atau sesudah

libur), pergantian pelajaran,
pergantian guru, jadwal yang kaku
atau jadwal aktivitas sekolah yang
kurang cermat,

gaduh, dIl.

suasana  yang

2. Dari Keluarga
a. Lingkungan rumah atau keluarga,
seperti kurang perhatian, ketidak
teraturan,

bodoh,

pertengkaran, masa
tekanan  dan  sibuk
urusannya masing-masing.
b. Lingkungan atau situasi tempat
tinggal, seperti lingkungan
kriminal, lingkungan bising dan

lingkungan minuman keras.

Ketika disiplin sudah ditanamkan
sejak kecil atau dini dalam lingkungan
keluarga maka sikap disiplin pada anak
akan menjadi suatu kebiasaan ketika
diluar rumah atau

mereka berada

lingkungan keluarga. Hal ini terjadi
karena tiap pengaruh lingkungan yang
menentukan tingkah laku si anak yang

terutama adalah dari keluarga.
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